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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh dari 

kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM 

Al-Ma’soem, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik 

kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kualitas pembiayaan yang dialakukan PT. BPR Syariah PNM Al-

Ma’soem sudah baik yaitu sebesar 59,80%. Hal itu ditunjukan dengan 

indikator prospek usaha yaitu sebesar 66,20%, kinerja nasabah yaitu 

sebesar 65,10% dan walaupun sudah dikategorikan cukup baik secara 

keseluruhan dari kualitas pembiayaan tetapi pada indikator kemampuan 

membayar masih dikategorikan kurang baik sebesar 51,30% dikarenakan 

penurunan kualitas pembiayaan yang diakibatkan oleh para debitor 

mengalami kesulitan, sehingga mengakibatkan peningkatan pembiayaan 

yang macet. 

2. Efektivitas pendapatan pada  PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem sudah 

cukup baik yaitu sebesar 56,58%. Hal ini ditunjukan dengan indikator 

anggaran pendapatan yaitu sebesar 52,70% dan realisasi pendapatan 

sebesar 61,02% yang dikategorikan kurang baik, karena pendapatan yang 

diperoleh belum berjalan efektif atau sesuai dengan yang diinginkan oleh 

pihak manajemen.  
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3. Kualitas pembiayaan berpengaruh terhadap efektivitas pendapatan pada 

PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem. Kualitas pembiayaan  mampu 

memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 55,5% terhadap efektivitas 

pendapatan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem, dimana semakin 

baik kualitas pembiayaan akan membuat pendapatan yang diperoleh 

semakin efektif. 

 

5.2 Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

pengaruh kualitas pembiayaan terhadap efektivitas pendapatan, maka penulis akan 

memberikan saran yang dapat digunakan oleh PT. BPR Syariah Al-Ma’soem 

Bandung  yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam kualitas pembiayaan pada indikator kemampuan membayar yang 

dikategorikan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil responden yang 

menyatakan lama nasabah melakukan penunggakan pembayaran atau pelunasan 

angsuran pokok dan ketepatan waktu nasabah dalam pembayaran pokok dan 

marjin dalam pembiayaan. Untuk dapat meningkatkan lagi kualitas 

pembiayaan pada PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem dengan cara 

menganalisis pembiayaannya yaitu dengan analisis 5C (Character, 

Capacity, Capital, Collateral dan Condition of Economic) sehingga dapat 

lebih berhati-hati lagi agar tidak terjadi tunggakan atau pembiayaan yang 

macet untuk kedepannya.  
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2. Efektivitas pendapatan pada indikator realisasi pendapatan yang 

dikategorikan cukup baik. Dapat dilihat dari hasil responden yang 

menyatakan selisih antara anggaran dan realisasi pendapatan tidak jauh 

berbeda. Dalam hal ini untuk meningkatkan efektivitas pendapatan pada 

PT. BPR Syariah PNM Al-Ma’soem yaitu dengan cara lebih selektif lagi 

dalam penyusunan dan penetapan anggaran maka realisasinya dapat 

tercapai dan akhirnya akan membuat pendapatan menjadi efektif atau 

tercapainya tujuan. Selain itu pendapatan lebih meningkat lagi yaitu 

dengan melakukan promosi-promosi baik melalui media masa maupun 

elektronik dan mengeluarkan produk-produk terbaru sehingga menarik 

minat masyarakat. 

3. Untuk mempertahankan kualitas pembiayaan yang telah berjalan dengan 

baik dan efektivitas pendapatan yang sudah tercapai, maka pihak bank 

hendaknya lebih selektif lagi dalam memberikan pembiayaan kepada 

nasabah misalnya dengan menilai jenis usaha yang dilakukan oleh 

nasabah, melihat perkembangan usaha kedepannya dan kinerja usaha 

nasabah agar pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah dapat 

terbayar atau dikembalikan sehingga tidak menjadi pembiayaan yang 

bermasalah. Selain itu untuk pendapatan maka diperlukan pengunaan 

sistem penganggaran yang lebih akurat lagi. 


